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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan para 

calon guru dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu, upaya ini bertujuan memberikan keterampilan digital yang baik kepada 

mereka agar mampu menggabungkan teknologi dalam metode mengajar yang inovatif, kreatif, 

dan efektif di masa depan ketika mereka menjadi guru di sekolah. Sebelum menggunakan 

teknologi informasi, setiap peserta diberikan angket untuk mengukur motivasi belajar (Pre-test) 

dengan skala Likert, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat 

Tidak Setuju. Angket tersebut mencakup empat aspek, yaitu: 1) Ketekunan dalam belajar; 2) 

Minat dan semangat belajar; 3) Kemandirian dan partisipasi; 4) Kebutuhan media 

pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa sebelum kegiatan 

dilaksanakan, peserta cenderung menjawab "Sangat Setuju" atau "Setuju". Artinya, peserta 

menunjukkan motivasi belajar yang rendah karena keterbatasan metode konvensional. Setelah 

kegiatan selesai, kembali diberikan angket dan peserta menunjukkan semangat belajar yang 

sangat tinggi dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan kemampuan literasi digital mereka. 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Literasi Digital. 

ABSTRACT 

This community service activity aims to enhance prospective teachers’ understanding and 

ability to utilize information technology as a tool in the teaching and learning process. 

Additionally, this initiative aims to equip them with strong digital skills so they can integrate 

technology into innovative, creative, and effective teaching methods in the future when they 

become teachers in schools. Before using information technology, each participant was given a 

questionnaire to measure learning motivation (Pre-test) using a Likert scale: Strongly Agree, 

Agree, Somewhat Agree, Disagree, and Strongly Disagree. The questionnaire covered four 

aspects: 1) Perseverance in learning; 2) Interest and enthusiasm for learning; 3) Independence 

and participation; 4) Need for learning media. Based on the results obtained, it was found that 

before the activity was conducted, participants tended to answer “Strongly Agree” or “Agree.” 

This indicates that participants demonstrated low learning motivation due to the limitations of 

conventional methods. After the activity concluded, the questionnaire was administered again, 

and participants demonstrated very high enthusiasm for learning by utilizing information 

technology in the learning process and improving their digital literacy skills. 

Keywords: Information Technology, Digital Literacy. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat 

seiring dengan berkembangnya internet, perangkat digital, dan berbagai platform berbasis 
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teknologi. Transformasi digital tersebut memberikan pengaruh besar terhadap berbagai bidang 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan yang kini semakin terintegrasi dengan teknologi 

informasi (Segara & Nasution, 2025). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak lagi 

terbatas pada penggunaan perangkat komputer, tetapi telah berkembang pada penggunaan 

Learning Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, konferensi video, hingga 

pemanfaatan artificial intelligence dalam proses pembelajaran (Puteri et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan di era digital menuntut adanya perubahan paradigma 

pembelajaran dari yang bersifat konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi yang 

lebih inovatif dan adaptif. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu menyiapkan sumber daya 

manusia yang mampu mengikuti perkembangan teknologi secara optimal. 

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut pendidik untuk memiliki kompetensi 

teknologi yang memadai agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Integrasi teknologi dalam pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogi digital guru serta mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih interaktif dan fleksibel (Rosyidah & Supriyanto, 2025). Selain itu, perkembangan 

teknologi juga membuka peluang baru dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

digital pada berbagai jenjang pendidikan (RS et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penguasaan teknologi informasi menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh tenaga pendidik di era modern. Dengan demikian, kesiapan pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi akan sangat menentukan kualitas pembelajaran di sekolah maupun 

perguruan tinggi. 

Mahasiswa calon pendidik memiliki peran strategis sebagai generasi yang akan menjadi 

pengajar di masa mendatang sehingga dituntut memiliki kemampuan literasi digital yang baik. 

Literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 

tetapi juga kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara bijaksana dan bertanggung jawab (Yamin & Fakhrunnisaa, 2022). Kemampuan 

tersebut menjadi sangat penting karena calon pendidik akan berhadapan langsung dengan 

generasi digital native yang memiliki karakteristik pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital mahasiswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek 

evaluasi informasi digital dan pemanfaatan teknologi secara produktif dalam pembelajaran 

(Ririen & Daryanes, 2022). Oleh karena itu, penguatan literasi digital bagi mahasiswa calon 

pendidik menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi juga menghadirkan berbagai tantangan, 

seperti penyebaran hoax, penyalahgunaan media digital, hingga rendahnya kesadaran etika 

dalam penggunaan teknologi. Literasi digital yang rendah dapat menyebabkan mahasiswa 

kurang kritis dalam menyaring informasi yang diperoleh dari media digital (Aveny et al., 2023). 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, baik dalam lingkungan 

pendidikan maupun kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, penguatan etika digital 

menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi mahasiswa calon pendidik agar 

mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Syahda et al., 2024). Peningkatan 

digital ethics juga diperlukan untuk menghadapi berbagai persoalan moral dalam penggunaan 

media digital di lingkungan pendidikan maupun masyarakat (Pamungkas et al., 2024). 

Selain tantangan etika digital, perkembangan teknologi berbasis artificial intelligence 

turut membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan chatbot artificial 

intelligence dan berbagai aplikasi AI mulai digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran (Ramadhan, 2023). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa artificial intelligence memiliki potensi besar dalam mendukung inovasi 
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pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk di madrasah dan sekolah dasar 

(Afifah et al., 2025). Kehadiran teknologi AI menuntut mahasiswa calon pendidik untuk tidak 

hanya memahami penggunaan teknologi digital dasar, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi modern secara bijaksana dan kritis. Dengan demikian, penguasaan 

teknologi digital dan artificial intelligence menjadi kompetensi yang semakin penting dimiliki 

calon pendidik pada era transformasi digital saat ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya literasi digital dalam 

pendidikan, pengembangan kompetensi calon guru, serta integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Penelitian Oktiningrum (2025) menunjukkan bahwa literasi digital memiliki 

peran penting dalam pengembangan kompetensi calon guru sekolah dasar. Selain itu, 

Ramadhan (2025) menjelaskan bahwa literasi digital mampu mendorong kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam proses pembelajaran. Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

mengkaji urgensi literasi digital mahasiswa calon pendidik dalam menghadapi tantangan 

transformasi pendidikan digital yang dikaitkan dengan aspek etika digital dan pemanfaatan 

artificial intelligence masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan pada pengkajian literasi digital calon pendidik secara lebih komprehensif melalui 

integrasi aspek teknologi, etika digital, dan kesiapan menghadapi perkembangan artificial 

intelligence dalam pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode 

pelatihan dan sosialisasi berbasis praktik untuk meningkatkan kompetensi teknologi informasi 

dan literasi digital mahasiswa calon guru. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama Ketua 

STKIP Pelita Nusantara Buton dan Ketua Program Studi Pendidikan Matematika terkait jadwal, 

lokasi, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Program pengabdian dilaksanakan pada tanggal 20 

Januari 2026 di Ruang Serba Guna Desa Lipu Mangau, Kecamatan Sampolawa, Kabupaten 

Buton Selatan. Peserta kegiatan merupakan mahasiswa calon guru yang mengikuti pelatihan 

pemanfaatan platform digital berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi penyusunan materi pelatihan, penyediaan 

modul, serta persiapan perangkat pendukung seperti laptop dan telepon genggam.  

Pada tahap pelaksanaan, peserta terlebih dahulu mengisi kuesioner motivasi belajar 

sebelum pelatihan menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju, 

Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Selanjutnya, narasumber 

menyampaikan materi mengenai penguatan kompetensi teknologi informasi dan praktik 

penggunaan platform digital berbasis AI untuk pengembangan media pembelajaran. Setelah 

pelatihan selesai, peserta kembali mengisi kuesioner motivasi belajar untuk mengetahui 

perubahan motivasi belajar setelah mengikuti kegiatan. Tahap evaluasi dilakukan melalui 

pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam membuat akun, mengelola platform digital, 

dan mengembangkan media pembelajaran berbasis AI. Data hasil kuesioner dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat perubahan motivasi belajar peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, dilakukan pengumpulan dan analisis data 

untuk mengetahui capaian pelaksanaan kegiatan serta respon peserta terhadap pemanfaatan 
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teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan penggunaan ChatGPT dan Gemini AI memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa 

calon guru dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis digital. Selain itu, 

peserta juga menunjukkan antusiasme dan motivasi belajar yang baik selama mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan pelatihan. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil 

penelitian disajikan berdasarkan pelaksanaan kegiatan, praktik penggunaan platform AI, serta 

evaluasi kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital. Selanjutnya, temuan-

temuan tersebut dibahas secara mendalam untuk menjelaskan peran penguatan kompetensi 

teknologi informasi dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa calon guru di era 

pembelajaran berbasis Artificial Intelligence. 
 

Hasil  

Kegiatan pelatihan penguatan kompetensi teknologi informasi untuk meningkatkan 

literasi digital mahasiswa calon guru dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2026 dengan 

melibatkan 16 mahasiswa calon guru sebagai peserta. Kegiatan ini difokuskan pada 

pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pengembangan media pembelajaran 

interaktif melalui platform ChatGPT dan Gemini AI. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta 

mengikuti sesi penyampaian materi, praktik penggunaan platform digital, serta pengembangan 

media pembelajaran berbasis AI. Materi pelatihan mencakup penguatan literasi digital, 

keterampilan penggunaan teknologi, etika digital, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

kesiapan menghadapi dunia kerja, serta pencegahan dampak negatif penggunaan teknologi 

digital. Selain itu, peserta diberikan praktik langsung mengenai penggunaan ChatGPT dan 

Gemini AI dalam menyusun materi pembelajaran, membuat soal, menyusun modul, dan 

merancang media pembelajaran interaktif. Untuk memberikan gambaran mengenai capaian 

pelaksanaan kegiatan pelatihan, hasil kegiatan disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

No Indikator Kegiatan Hasil Pelaksanaan 

1 Jumlah peserta pelatihan 16 mahasiswa 

2 Pengenalan platform AI ChatGPT dan Gemini AI 

3 Kegiatan praktik Pembuatan media pembelajaran interaktif 

4 Materi pelatihan Literasi digital dan pemanfaatan AI 

5 Evaluasi kegiatan Angket motivasi belajar 

6 Hasil pelatihan Peserta mampu menggunakan platform AI 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta telah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi penyampaian materi, praktik penggunaan 

platform digital, dan evaluasi kegiatan. Pelatihan yang memanfaatkan ChatGPT dan Gemini AI 

membantu peserta memahami penggunaan teknologi Artificial Intelligence dalam 

pengembangan media pembelajaran interaktif. Selain itu, peserta juga mampu mempraktikkan 

pembuatan media pembelajaran sederhana berbasis AI sesuai dengan materi yang telah 

diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memiliki motivasi belajar yang baik serta 

menunjukkan antusiasme dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai pendukung 

pembelajaran. Kegiatan praktik penggunaan ChatGPT dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Praktik Penggunaan ChatGPT dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 1, peserta mengikuti praktik penggunaan ChatGPT dalam 

pengembangan media pembelajaran interaktif. Pada kegiatan ini, peserta diberikan 

pendampingan secara langsung mengenai cara menggunakan prompt untuk menghasilkan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Selain itu, peserta 

juga memanfaatkan ChatGPT untuk membuat soal, menyusun rangkuman materi, dan 

merancang aktivitas pembelajaran sederhana. Selama praktik berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam mengikuti setiap tahapan penggunaan 

platform berbasis Artificial Intelligence tersebut. Kegiatan ini membantu mahasiswa calon guru 

memahami bahwa teknologi AI dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran 

yang inovatif dan efektif. Selanjutnya, kegiatan praktik penggunaan Gemini AI dalam 

pengembangan media pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Praktik Penggunaan Gemini AI dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 2, peserta melakukan praktik penggunaan Gemini AI dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis digital. Peserta memanfaatkan platform tersebut 

untuk membuat kuis interaktif, menyusun materi pembelajaran, dan menghasilkan ide 

pembelajaran kreatif berbasis teknologi. Kegiatan praktik dilakukan secara langsung dengan 

pendampingan dari pemateri sehingga peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaan 

Gemini AI dengan lebih mudah. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta terlihat aktif mencoba 
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Pembelajaran 
Siapkan Prompt Generate Materi Kembangkan 

Media Visual 
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berbagai fitur yang tersedia pada platform digital tersebut. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

calon guru memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence 

sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan interaktif. 

Selama kegiatan pelatihan, pemateri memfokuskan penggunaan ChatGPT dan Gemini AI 

sebagai media pendukung pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa calon guru dalam 

menyusun materi pembelajaran, membuat soal dan pembahasan, menyusun modul ajar, RPP, 

serta latihan pembelajaran. Peserta diberikan pendampingan secara langsung dalam 

memanfaatkan fitur-fitur AI untuk mendukung pengembangan media pembelajaran yang lebih 

interaktif dan inovatif. Langkah-langkah penggunaan Gemini AI dalam pengembangan media 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Langkah-langkah Membuat Media Pembelajaran pada Gemini AI 

Berdasarkan Gambar 3, peserta mengikuti tahapan penggunaan Gemini AI mulai dari 

penyusunan prompt, pencarian ide pembelajaran, hingga pembuatan media pembelajaran 

interaktif. Kegiatan praktik dilakukan secara bertahap sehingga peserta dapat memahami cara 

penggunaan platform digital berbasis Artificial Intelligence dengan lebih mudah. Selain itu, 

peserta juga terlihat aktif mencoba berbagai fitur yang tersedia selama pelatihan berlangsung. 

Melalui praktik tersebut, mahasiswa calon guru memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan 

Menentukan Tujuan dan 

Garis Besar (Outline) 

Menyusun Konten 

Narasi 

Membuat Aset Visual 

dan Ilustrasi 

Menyusun Instrumen 

Evaluasi (Kuis) 

Interaktivitas dengan 

Prompt Roleplay 

• Instruksi (Prompt): "Saya ingin membuat media pembelajaran 

tentang [Topik, misal: Siklus Air] untuk siswa kelas [Tingkat 

Sekolah]. Buatkan outline materi yang mencakup pendahuluan, 

konsep inti, dan kesimpulan." 

• Hasil: Anda akan mendapatkan poin-poin materi yang terstruktur 

dari dasar hingga tingkat lanjut. 

 

• Instruksi (Prompt): "Jelaskan konsep 'Evaporasi' dengan bahasa 

yang sederhana untuk anak SD, dan berikan contoh yang mereka 

temui sehari-hari." 

• Tips: Jika Anda ingin membuat naskah video pembelajaran, minta 

Gemini untuk menuliskan skrip video lengkap dengan instruksi 

visual (misal: "tampilkan gambar matahari di sini") 

 

• Instruksi (Prompt): "Buatkan gambar ilustrasi kartun yang 

menunjukkan proses penguapan air laut oleh sinar matahari untuk 

media pembelajaran." 

• Penggunaan: Gambar ini bisa Anda masukkan ke dalam 

PowerPoint, Canva, atau Google Slides. 

 

• Instruksi (Prompt): "Buatkan 5 soal pilihan ganda tentang Siklus 

Air berdasarkan materi tadi. Sertakan kunci jawaban dan 

pembahasannya." 

• Variasi: Anda juga bisa meminta Gemini membuat soal dalam 

format tabel atau studi kasus. 

 

• Instruksi (Prompt): "Bertindaklah sebagai seorang ahli botani. 

Jawab pertanyaan siswa saya mengenai cara tumbuhan 

berfotosintesis dengan gaya bahasa yang ramah dan edukatif." 

• Penerapan: Berikan tautan chat Gemini kepada siswa agar mereka 

bisa melakukan sesi tanya jawab mandiri. 
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teknologi AI sebagai media pendukung pembelajaran. Kegiatan ini juga membantu peserta 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan digital dalam menyusun media pembelajaran. 

Pada akhir kegiatan pelatihan, peserta diberikan angket motivasi belajar untuk 

mengetahui respon mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi, peserta menunjukkan kemampuan yang baik dalam menggunakan 

ChatGPT dan Gemini AI serta memiliki motivasi belajar yang tinggi selama mengikuti kegiatan 

pelatihan. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme dalam mengeksplorasi penggunaan 

teknologi digital untuk pengembangan media pembelajaran lainnya. Contoh hasil penggunaan 

Gemini AI yang dibuat oleh peserta pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 

berikut. 

Gambar 4. Prompt dan Hasil Gemini AI yang Dibuat oleh Peserta Pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 4, peserta mampu menyusun prompt dan menghasilkan materi 

pembelajaran menggunakan Gemini AI sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa peserta telah memahami penggunaan AI dalam membantu 

penyusunan media pembelajaran secara lebih cepat dan efektif. Selain itu, peserta juga mulai 

mampu mengembangkan ide pembelajaran kreatif melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dapat membantu mahasiswa calon guru 

dalam meningkatkan keterampilan teknologi informasi. Dengan demikian, pelatihan 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan digital peserta. Gambar 5. Prompt Kuis 

dengan Gemini AI yang Dibuat oleh Peserta Pelatihan 
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Gambar 5. Prompt Kuis dengan GeminiAI yang dibuat oleh salah seorang peserta 

pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 5, peserta berhasil membuat kuis pembelajaran berbasis Gemini 

AI dengan memanfaatkan prompt yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peserta mampu memanfaatkan teknologi AI untuk membuat media 

evaluasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

terlihat aktif dalam mencoba berbagai bentuk kuis dan latihan pembelajaran menggunakan 

platform digital tersebut. Pemanfaatan Gemini AI dalam pembuatan kuis juga membantu 

peserta memahami penggunaan teknologi digital secara lebih kreatif dan inovatif. Oleh karena 

itu, kegiatan pelatihan ini memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa calon guru 

dalammengembangkan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence. 

 

Pembahasan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi 

digital mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan berbagai teknologi pembelajaran 

berbasis digital guna meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Kehadiran Artificial 

Intelligence (AI), media pembelajaran interaktif, serta berbagai platform digital menjadi bagian 

penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Harjun et al. (2026) menjelaskan bahwa perkembangan Artificial 

Intelligence memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan kurikulum pendidikan dan 

mendorong perubahan strategi pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, 

Syawaludin (2026) menyatakan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan 

mampu mendukung pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. 
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Transformasi pendidikan digital menuntut pendidik untuk memiliki kompetensi digital 

yang memadai agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Kompetensi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi 

juga kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara efektif dan 

bertanggung jawab. Murniyati (2025) menjelaskan bahwa kompetensi guru dalam menghadapi 

era digital abad ke-21 menjadi kebutuhan utama dalam mendukung transformasi pendidikan 

modern. Hal ini diperkuat oleh penelitian Aeni et al. (2026) yang menunjukkan bahwa literasi 

digital berpengaruh terhadap kesiapan guru dalam menghadapi transformasi digital pendidikan. 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi digital bagi calon pendidik menjadi langkah penting 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

Mahasiswa calon guru sebagai generasi pendidik masa depan dituntut memiliki 

kemampuan literasi digital yang baik agar mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Kompetensi digital calon guru menjadi aspek penting dalam mendukung penggunaan 

teknologi pembelajaran berbasis digital di sekolah maupun perguruan tinggi. Nugroho et al. 

(2025) menyatakan bahwa calon guru perlu memiliki kompetensi digital dan sikap positif 

terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam pendidikan. Selain itu, Riskawati et al. 

(2025) menjelaskan bahwa pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi 

mampu meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru. Dengan demikian, penguatan 

kompetensi teknologi informasi bagi mahasiswa calon guru menjadi kebutuhan penting dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan peluang dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang lebih menarik dan efektif. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Harjun et al. (2026) menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented 

Reality (AR) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Putra et al., 2026). 

Selain itu, implementasi media pembelajaran interaktif berbasis teknologi informasi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran (Kartika 

& Arifudin, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi Artificial Intelligence seperti ChatGPT dan 

berbagai platform digital lainnya mulai banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran memberikan kemudahan dalam penyusunan materi, 

pembuatan soal, hingga pengembangan media pembelajaran berbasis digital. Azmi dan 

Mohammad (2026) menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT dalam pembelajaran 

memperoleh respon positif dari peserta didik karena mampu membantu proses belajar secara 

lebih fleksibel dan interaktif. Selain itu, Chandra et al. (2026) menyatakan bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence di kalangan pelajar semakin meningkat seiring berkembangnya 

kebutuhan pembelajaran digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

AI dalam pendidikan menjadi peluang sekaligus tantangan yang perlu direspons secara 

bijaksana oleh pendidik maupun calon pendidik. 

Meskipun demikian, perkembangan teknologi digital juga memerlukan penguatan nilai 

karakter dan etika dalam penggunaannya. Penggunaan teknologi yang tidak disertai literasi 

digital yang baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penyalahgunaan 

informasi, plagiarisme, dan ketergantungan terhadap teknologi. Ivanda et al. (2026) 
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menjelaskan bahwa penguatan karakter Islami melalui pembelajaran berbasis teknologi digital 

menjadi penting untuk membentuk peserta didik yang beretika dan bertanggung jawab dalam 

penggunaan teknologi. Selain itu, Hasanuddin (2026) menyatakan bahwa pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital perlu memperhatikan aspek nilai 

dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, penguatan literasi digital tidak hanya berfokus pada 

penguasaan teknologi, tetapi juga pada pengembangan etika dan karakter dalam pemanfaatan 

teknologi digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas literasi digital, penggunaan Artificial 

Intelligence, dan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan. 

Gay et al. (2026) menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital akademik mampu meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara produktif. Penelitian 

Azzahra et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi sangat dibutuhkan dalam mendukung pembelajaran yang inklusif dan inovatif. 

Namun demikian, penelitian mengenai penguatan kompetensi teknologi informasi mahasiswa 

calon guru melalui pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan pada upaya penguatan kompetensi teknologi informasi mahasiswa calon guru melalui 

pemanfaatan ChatGPT dan Gemini AI sebagai media pendukung pengembangan pembelajaran 

interaktif di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan berbasis teknologi informasi melalui pemanfaatan ChatGPT dan 

Gemini AI terbukti mampu memperkuat literasi digital serta meningkatkan kompetensi 

pedagogik mahasiswa calon guru. Pelatihan ini tidak hanya membantu peserta memahami 

penggunaan teknologi digital dalam pengembangan media pembelajaran interaktif, tetapi juga 

mendorong terbentuknya kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif dalam menghadapi 

transformasi pendidikan digital. Selain itu, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap 

kesiapan mahasiswa calon guru dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja dan lingkungan 

sekolah berbasis teknologi. Dengan demikian, pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence 

dapat menjadi alternatif pengembangan kompetensi calon guru yang relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Ke depan, penelitian maupun kegiatan pengabdian serupa disarankan 

untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih luas serta mengembangkan penggunaan platform 

Artificial Intelligence lainnya dalam pembelajaran. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan 

mengenai efektivitas penggunaan teknologi AI terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, 

kreativitas, dan hasil belajar mahasiswa calon guru secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 
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